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PENYEDIAAN AIR BAKU DAN PENGENDALIAN BANJIR
DI KAWASAN KOTA PAMEKASAN DAN SEKITARNYA

Kustamar
Dosen Teknik Sipil (Teknik Sumber Daya Air) FTSP ITN Malang

ABSTRAKSI

Kota Pamekasan terletak pada kawasan yang sangat strategis karena
dilalui oleh jalur utama sarana transportasi darat yang menghubungkan
seluruh kota utama di Pulau Madura. Peningkatan kesejahteraan
penduduk Kabupaten Pamekasan diutamakan melalui sektor pertanian.
Pelayanan air bersih di wilayah Kota Pamekasan mendapat perhatian
yang cukup besar karena penduduk tidak mudah untuk memanfaatkan
air tanah dangkal.

Banjir tahunan di kawasan Kota Pamekasan dan sekitarnya seringkali
mengganggu kelancaran arus transportasi, baik dalam maupun antar
kota. Dampak tidak langsung dari banjir tersebut adalah terganggunya
aktivitas perekonomian, pendidikan, layanan masyarakal, dan
kesehatan lingkungan. Dalam usaha pengendalian banjir di Kota
Pamekasan serta pemenuhan kebutuhan air baku (air irigai dan air
bersih), maka dipandang tepat jika dibuat embung sebagai sarana
penampungan air di hulu DAS. Sungai Kloang merupakan anak Sungai
Tarokan yang dipandang tepat sebagai lokasi alternatif embung karena
potensial untuk penyediaan air baku dan pengendali banjir.

Desain embung dianalisa dengan skenario sebagai berikut. (a) pada
lokasi 1 dan lokasi 3 digunakan tampungan embung alami dengan
memaksimalkan potensi topografinya, serta (b) pada lokasi 2 dilakukan
penggalian di sekitar belokan sungai untuk meningkatkan volume
tampungan.

Dengan adanya embung pada alternatif 2 dapat mengairi sawah seluas
294 ha dan alokasi untuk air bersih sebesar 85 li/detik sepanjang tahun,
termasuk mengendalikan debit banjir dari Sungai Kloang yang menuju
Kota Pamekasan hingga 70%.

Kata Kunci: Air Baku, Banijir, Pamekasan.

PENDAHULUAN

Latarielakang

Kota Pamekasan terletak pada kawasan yang sangat strategis karena
dilalui oleh jalur utama sarana transportasi darat yang menghubungkan
seluruh kota utama di Pulau Madura. Peningkatan kesejahteraan penduduk
Kabupaten Pamekasan diutamakan melalui sektor pertanian. Peningkatan
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Produksi pertanian memerlukan pasokan air irigasi yang cukup dan kontinyu.
Pelayanan air bersih di wilayah Kota Pamekasan mendapat perhatian yang
cukup besar karena penduduk tidak mudah untuk memanfaatkan air tanah
dangkal.

Banjir yang selalu terjadi setiap tahun di kawasan Kota Pamekasan
dan sekitarnya seringkali mengganggu kelancaran arus transportasi, baik
dalam kota maupun antar kota. Dampak tidak langsung dari banjir tersebut
adalah terganggunya aktivitas perekonomian, pendidikan, layanan
masyarakat, dan kesehatan lingkungan. Secara alami, kondisi Kota
Pamekasan sangat berpotensi terkena banjir, baik berupa genangan air
maupun arus air. Topografi DAS kedua sungai yang melalui kota tersebut
sedikit berbukit dengan jenis tanah yang didominasi batuan dolomite
menyebabkan kapasitas resapan sangat rendah. Alur sungai utama (Sungai
Kloang dan Sungai Bungbuntu) relatif sempit dan dangkal, sehingga
kapasitas tampungan dan daya alirnya juga rendah. Budidaya pertanian dan
aktivitas mayoritas masyarakar sehari-hari masih jauh dari kaidah-kaidah
konservasi. Hal tersebut di atas mengkondisikan mayoritas air hujan menjadi
limpasan permukaan, sehingga meningkatkan potensi terjadinya genangan
di kawasan Kota Pamekasan dan sekitarnya akibat dari luapan air banjir dari
sungai Kloang dan sungai Bungbuntu yang tak mampu tersalurkan dengan
baik.

Berkaitan dengan peran strategis kota tersebut, kebijakan dalam
penyediaan air baku, dan pengendalian banjir, maka menuntut strategi
penyediaan air baku dan pengendalian banijir yang tepat.

Perumusan Masalah

Selain masalah banjir, permasalahan dalam pengelolaan sumberdaya
air di kawasan Kota Pamekasan dan sekitarnya adalah keterbatasan potensi
suplai air bersih dan air irigasi di musim kemarau. Kebutuhan air bersih
sebagian penduduk dipenuhi dari sistem perpipaan, sumur dangkal, dan
sisianya mengambil air secara langsung ke sungai atau sumber air. Dalam
budidaya pertanian sebagian besar mengandalkan air hujan sebagai sumber
air irigasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka program pengendalian banjir
harus terintegrasi dengan program penampungan air hujan (sipil teknis atau
vegetatif) agar dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. Permasalahan yang
teridentifikasi dirumuskan sebagai berikut:

a. Dimana lokasi terbaik untuk rencana embung?

b. Bagaimana strategi pemanfaatan potensi topografi palung sungai

agar diperoleh tampungan yang maksimal?

c. Berapa besar air baku yang dapat disediakan dan berapa besar

debit banjir yang dapat dikendalikan?
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Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan penyusunan strategi

pengendalian banjir di Kota Pamekasan adalafj sebagai berikut:

a. Memperoleh informasi strategi penyediaan air baku dan
pengendalian banjir di Kota Pamekasan dan sekitarnya.

b. Memperoleh lokasi embung yang paling tepat dan kapasitas
tampungan yang dapat dialokasikan sebagai sarana penyediaan
air baku dan pengendalian banjir

¢. Mendapat informasi peran embung Kloang dalam pengendalian
banijir.

METODE ANALISIS
Hidrologi

Hui

Informasi curah hujan yang digunakan dalam kajian ini ialah berupa
data curah hujan harian pada beberapa stasiun pengukur hujan terdekat.
Curah hujan rerata dihitung dengan menggunakan metode Poligon
Thiessen. Besar hujan rancangan dihitung dengan metode Gumbel dan Log
Pearson Type [ll. Pemilihan hasil analisa yang akan digunakan dalam
hitungan berikutnya digunakan uji Smirnov-kolmogorof. Pemilihan distribusi
didasarkan pada selisih maksimal dari probailitas empiris dan teoritis yang
menunjukkan tingkat kesesuainnya antara distribusi frekuensi yang dicoba
deng#l distribusi data.

Distribusi curah hujan jam-jaman dianalisis dengan metode empiris,
yaitu metode Mononobe.

Tidak terdapatnya data hujan jam-jaman dan debit yang simultan,
mengkondisikan pembuatan sintesisnya. DAS dengan karakter yang khas
daerah perbukitan pada umumnya paling tepat digunakan metode Hidrograf
Satuan Sintetik (HSS) MNakayasu. Hidrograf banjir dihitung dengan
memanfaatkan hasil analisis hujan dan hidrograf satuan.

Debit Andalan

Debit andalan pada sungai dapat ditentukan dengan pengukuran
langsung di lapangan. Apabila data langsung di lapangan tidak diperoleh,
maka untuk mendapatkan debit aliran normal sungai dapat dilakukan
dengan mengoreksi perkiraan besarnya debit yang tersedia dengan
pendekatan dari data curah hujan dan data evaporasi potensial pada daerah

yang diamati dengan bantuan model matematik hubungan hujan limpasan
yang dirubah menjadi debit.
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Debit andalan dihitung berdasarkan data hujan dan karakter fisik DAS
mengingat belum terdapat debit pengamatan. Metode yang digunakan
adalah F.J. Mock.

Kel | Air Bersil

Analisis kebutuhan air bersih digunakan untuk menentukan jumlah air
bersih yang dibutuhkan oleh pemakainya. Air bersih digunakan untuk
menunjang kegiatan berbagai komponen kegiatan yang terdapat dalam
suatu wilayah, termasuk juga untuk wilayah Kota Pamekasan. Penentuan
jumlah air bersih penting untuk dilakukan. Data jumlah air bersih dalam
suatu wilayah digunakan sebagai dasar perencanaan sistem penyediaan
airnya. Parameter-parameter penting yang menunjang dalam menentukan
jumlah kebutuhan air suatu wilayah adalah jumlah penduduk, kebutuhan air
tiap orang dan jumlah kebutuhan non domestik.

Kebutuhan air irigasi adalah sejumlah air irigasi yang diperlukan untuk
mencukupi keperluan bercocoktanam pada petak sawah ditambah dengan
kehilangan air pada jaringan irigasi. Dalam menghitung kebutuhan air irigasi
menurut rencana pola tata tanam terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan, yaitu:

* Pola tanam yang direncanakan

= Luas areal yang akan ditanami

* Kebutuhan air pada petak sawah

» Efisiensiirigasi

Tampungan Embung

P i i

Kelayakan pembuatan tampungan air (embung) selalu ditinjau dari
berbagai aspek, bflk kelayakan teknik, kelayakan ekonomi, maupun
kelayakan sosial. Untuk keperluan perencanaan hduk memerlukan
informasi tentang karakter fisik yang diperlukan. Salah satu informasi yang
amat penting dalam hal ini adalah hubungan antara elevasi dan volume
tampungan serta luas permukaan genangan.

Berdasar pada peta topografi dengan garis kuntur cukup teliti, dapat
dibuat kurva yang menggambarkan hubungan antara elevasi muka air, luas
permukaan air, dan volume tampungan. Hubungan antar parameter tersebut
dapat dinyatakan dalam persamaan maupun dalam bentuk grafis.

Jampungan Efektif
Zona tampungan efektif merupakan bagian dari zona tampungan yang
dibatasi oleh muka air rendah dan muka air normal. Volume air yang
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tertampung pada tampungan efektif dialokasikan sebagai air cadangan
untuk memenuhi kebutuhan air bersih.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Lokai' Embung

Dalam wusaha pengendalian banjir di Kota Pamekasan serta
pemenuhan kebutuhan air baku (air irigasi dan air bersih), maka harus dicari
lokasi embung dari anak sungai yang melintasi wilayah kota tersebut.
Berdasarkan informasi Peta RBI dan pengamatan di lapangan, maka
diidentifikasi pada Sungai Kloang yang terletak pada perbatasan Desa
Pamaroh Kecamatan Kadur dengan Desa Plakplak Kecamatan Pegantenan
cukup potensial sebagai lokasi embung.

Pertimbangan pemilihan lokasi tersebut berdasar pada: (a) tidak dalam
area permukiman, (b) terdapat akses jalan yang mudah ditempuh, serta (c)
di peralihan daerah hulu (perbukitan) dengan daerah tengah yang potensial
menghasilkan debit banijir.

Di lokasi tersebut ditentukan tiga alternatif lokasi calon embung
dengan jarak yang cukup berdekatan (Gambar 1). Analisa kebutuhan
tampungan embung didasarkan pada potensi jumlah volume air yang dapat
dimanfaatkan, besar kebutuhan air yang harus dicukupi, dan usaha
pengendalian banjir di Kota Pamekasan. Gambar tersebut juga memberikan
ilustrasi tentang batas Daerah Aliran Sungai (DAS) rencana embung dan
DAS Pamekasan.
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Lokasi Rencana Embung Kota Pamekasan
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Hidrologi

Huian R

Informasi curah hujan yang digunakan dalam kajian ini ialah berupa
data curah hujan harian pada Stasiun Larangan, Stasiun Toronan, Stasiun

Waru, dan Stasiun Pegantenan mulai tahun 2000 hingga tahun 2008. Batas
DAS dijelaskan pada Gambar 2.
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Gambar 2.
DAS Rencana Embung dan DAS Pamekasan

Analisa hujan rancangan dicoba dengan metode EJ Gumbel dan Log
Pearson Type Illl. Dari uji kesesuaian distribusi dihasilkan simpulan bahwa
metode EJ Gumbel lebih sesuai. Hasil ekstrapolasi hujan rancangan metode
EJ Gumbel adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.
Ekstrapolasi Hujan Rancangan EJ Gumbel

Periode Reduced ?:1’:1?
No Ulang (T) Variate

(tahun) (Yt) Alternatif | Alternatif il Alternatif Il
1 1,01 -1,5293 -130,14 -129,92 -128,10
2 2 0,3665 94,55 94,39 92,66
3 5 1,4999 228,88 228,49 22465
4 10 2,2504 317,81 317,28 312,03
5 20 2,9702 403,13 402,45 395,85
6 25 3,1985 430,19 429,46 422,44
T 50 39019 513,55 512,69 504,35
8 100 4 6001 596,30 585,30 585,66
9 1.2Q50 3,9019 616,26 615,23 605,22
10 1000 56,9073 869,73 868,27 854,31

Sumber: Hasil Analisis

1. Hidrograf Debit Satuan
Tidak terdapatnya data hujan jam-jaman dan debit yang simultan

disiasati

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.

dengan menghitung HSS Nakayasu.

Hidrograf Satuan Nakayasu di Lokasi Embung

Hasil analisis

UH
Ne : Alternatif | Alternatifll | Alternatif lll

1 0 - - -

2 1 1,384 1,090 1,043
3 2 0,774 0,830 0,979
4 3 0,367 0,394 0,464
5 4 0,197 0,221 0,268
6 5 0,117 0,130 0,157
7 [ 0,074 0,084 0,104
8 7 0,046 0,055 0,069
9 8 0,029 0,035 0,046
10 9 0,018 0,023 0,030
11 10 0,011 0,015 0,020
12 11 0,007 0,010 0,013
13 12 0,004 0,006 0,009
14 13 0,003 0,004 0,006
15 14 0,002 0,003 0,004

Sumber: Hasil Analisis
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Hidrograf Banjir

Berdasarkan HSS Nakayasu dan hujan jam-jaman dihitung
besarnya hidrograf banijir. Hasil analisis hidrograf debit banjir pada
lokasi embung Alternatif | adalah sebagai berikut:

Gambar Hidrograf Banjir Nakayasu
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Gambar 3.
Hidrograf Debit di Lokasi Embung |

Hasil analisa debit andalan dengan metode F.J. Mock adalah seperti
ditunjukkan pada Tabel 3.

Kebutuhan Air

1.

AirIrigasi
Kebutuhan air irigasi dihitung tiap ha dengan enam alternatif jadwal
tanam, yaitu sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

. Air Bersih

Kebutuhan air bersih dihitung berdasarkan hasil proyeksi jumlah
penduduk dan standar untuk kota-kota di Indonesia.Berdasarkan
jumlah penduduk pada Kota Pamekasan dan sekitarnya termasuk
di dalam kategori kota kecil dengan jumlah penduduk berkisar
antara 10.000 s/d 100.000 jiwa. Berdasarkan ketentuan:
* Penduduk Terlayani : 70 —90%
* [ebutuhan Rumah Tangga:

Sambungan langsung : 90 liter/orang/hari
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Kran umunfl : 30 liter/orang/hari
» Kebutuhan non domestik : 20% dari kebutuhan rumahtangga
= Kehilangan air : (10 — 30)% dari kapasitas total

Dengan demikian, kebutuhan air bersih tiap orang diperkirakan
sebesar 160 It/hari.

Tabel 3.
Debit Andalan
Debit Andalan (l/dtk)
Bulan Periode
Alternatif | Alternatif Il Alternatif lll
Jan | 201 203,04 231,27
Il 200 202 64 230,82
1] 438 44327 504,91
Feb | 260 262,98 299,55
Il 328 332,23 378,42
1] 733 74168 844 80
Maret | 359 363,35 413,87
I 309 312,52 355,98
I 681 688,90 784,69
April | 311 31432 358,03
1] 367 371,74 42342
1] 332 336,00 382,72
Mei | 401 405,99 462 44
Il 258 261,35 297 69
11 353 357,26 406,93
Juni | 240 243,01 276,80
I 216 218,71 249,12
1] 195 196,84 224 21
Juli | 175 177,15 201,79
1] 158 150 44 181,61
1] 129 130,45 148,59
Agust | 128 129,14 147,10
1] 115 116,23 132,39
1] 94 95,10 108,32
Sept | 93 a4 15 107,24
Il 84 84,73 96,51
1] 75 76,26 86,86
Okt | 68 68,63 78,18
Il 61 61,77 70,36
I 50 50,54 57.57
Nop | 49 50,03 56,99
Il 45 4503 51,29
1] 40 40,53 46,16
Des | 112 113,73 129,55
Il 265 268,47 305,80
1] 435 439 61 500,73
Total Tahunan 8.360 8.456 9.632

Sumber: Hasif Analisis
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Tabel 4.
Kebutuhan Air Irigasi
AWAL TANAM
BULAN | HARI D1-Nop T1-Nop 21-Nop 01-Des 11-Des 21-Des

Vdet | 10°m3 | Vdet | 10°m3 | vaet | 10m3| viet | 10'm3 | vaet | 10°m3 | videt | 10°ms3

NOPEMBER| 10 | 000 | 000000 0,00 | 000000] 000 |000000] 000 | 0.00000] 000 | 0,00000] 069 | 039666
W | 000 | 000000] 000 | 000000 000 |000000] 0,00 | 0,00000] 0.00 | 0.00000] 0.71 | 0.61607

W | 000 | 0.00000] 0.00 | 0.00000] 000 |000000] 0,00 | 0,00000] 000 | 0.00000] 0,00 | 000000

DESEMBER| 10 | 031 | 027079] 097 | 084233] 000 |000000] 0,00 | 0,00000] 000 | 0.00000] 000 | 0.00000
| 000 | 0.00000] 0.00 | 0.00000] 000 |000000] 0,00 | 0,00000] 0.00 | 0.00000] 0,00 | 0.00000

| 066 |o062622| 066 | 062622] 132 |125492] 0,00 | 0,00000] 0.00 | 0.00000] 0,00 | 000000

JANUARL | 10 | 175 | 150840] 1,16 | 099800 177 | 152960] 177 | 1.52060] 0.00 | 0.,00000] 0,00 | 0.00000
W | 114 |098749] 114 | 098749 035 |047709] 0.55 | 0.47708] 035 | 047700] 0,00 | 0.00000

1l 131 | 124918 131 | 124918 131 |124918] 0.72 | 0.68774| 072 | 068774| 072 | 0.68774

PEBRUARI| 10 | 101 | 087262] 101 | 087262] 101 |087262] 101 | 0.87262] 042 | 036222] 042 | 036222
W | 000 | 0.00000] 0.00 | 000000] 008 |006513] 0.08 | 0,06513] 008 | 0.06513] 0,00 | 0.00000

9 | 000 |000000] 000 |000000] 000 |000000] 000 | 0.00000] 0.00 | 0,00000] 0.00 | 0.00000

MARET W | 000 |ooo0o0] 000 | 000000] 042 |036606] 0.42 | 036606] 042 | 0.36606] 042 | 0.36606
W | 017 | 0.14867] 021 | 0.17953] 023 |020014] 0.23 | 0.20014] 023 |020014] 082 |0.71054

1| 000 | 000000] 0.00 | 0.00000] 005 | 004451 005 | 0.04451| 005 | 0.04451] 005 | 004451

APRIL W | 055 | 047347 085 | 073259] 093 |079972| 093 | 0.79972] 093 | 0.79972] 054 | 0.81091
W | 001 | 0.09305] 022 | 0.19011] 042 |03639] 0.42 | 036349| 042 | 036349] 043 | 037468

W | 039 |033673] 058 | 049722] 062 |033641] 093 | 0.80462] 093 | 080462 097 | 083819

MEI W | 059 |051333] 039 | 0513335] 046 |039418] 091 | 0,78836] 137 | 1.18235] 140 | 120763
W | 073 |062914] 073 | 062914] 000 |000000] 0.00 | 0,08517] 075 | 0.64691] 115 | 0.99344

1l | 086 | 081855] 0.86 | 08IS13| 047 | 044983 047 | 0.44983| 069 | 0.65218] 074 | 0.70401

JUNI W | 077 | 066515] 076 | 063610] 050 |043544] 0,50 | 0435H| 050 | 043583] 0,68 | 0.58964
W | 078 | 067I83| 0.6 | 065376] 062 |053877| 0.62 | 0,53877| 0.62 | 0.53916] 0,50 | 043383

W | 074 |o70a32] 073 | 069419] 074 |070668] 0.74 | 0,70668] 074 | 0.70674] 0,62 | 0.59308

JULI 0| 068 |059156] 068 | 059156] 086 |074684] 086 | 0,74684| 0.86 | 0.74684] 085 | 0.73208
W | 038 | 050282] 038 | 050282] 086 |074438] 086 | 0,74438| 0.86 | 0.74438] 0.86 | 0.74684

W | 058 |050529] 0358 | 050529] 083 |071973] 0.83 | 0.71973] 083 | 071973 086 | 0.74438

AGUSTUS | 10 | 074 | 063535] 074 | 063535] 070 |060751] 0,70 | 060751 0,00 | 0.60751] 086 | 0,73914
W | 087 | 005079 0.87 | 075179] 060 |051638| 060 | 0,51638] 060 | 0.51638] 0,70 | 0.60751

1| 089 |084368| 089 | 084368 060 |057081] 0.60 | 0,57081] 0.60 | 0.57081] 0,60 | 0.56802

SEPTEMBER| 10 | 109 | 093935] 109 | 093935| 090 |0.78089] 0090 | 0.78089] 090 | 0.78089] 0,74 | 0.63778
W | 105 | 000844| 105 | 000844] 107 |092400] 107 | 0.02400] 107 | 0.92400] 0.90 | 0,7%089

W | 103 | 088666] 103 | 088666 109 |094266] 109 | 0.94266| 109 | 094266 107 | 092400

OKTOBER | 10 | 103 | 088739] 1,03 | 088739 109 |094033| 109 | 0.4033| 109 | 094033 109 | 094344
W | 000 | 000000] 000 | 000000] 105 |090919] 1,05 | 0.90919] 105 | 0.90919] 1,09 | 0.94033

| 000 |ooooo0] 000 | oo0000] 103 |097613] 103 | 097613] 103 | 097613 105 | Loooll

foul "{::":‘::H'"' 18,02350 18,59253 19,66261 18,59751 17,7120 1929767
Kebutuhan Air i Intake
e 175 131 177 1,77 137 140

Sumber: Hasil Analisis
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Tampungan Embung

P iT i

Potensi cekungan palung sungai sebagai sarana tampungan embung
di lokasi rencana calon embung sangat kecil karena tidak terdapat bukit di
kanan dan kirinya. Oleh karena itu, untuk menciptakan efek tampungan
sesuai dengan yang dibutuhkan, maka diusulkan adanya penggalian dan
pembuatan tanggul keliling secukupnya.

Analisa kurva hubungan antara elevasi dengan kapasitas tampungan
dan luas genangan lokasi rencana calon embung pada lokasi Alternatif ||
hasilnya diberikan dalam gambar berikut:
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Gambar 4.
Kurva Tampungan Embung Alternatif Il

Besar tampungan efektif yang harus disediakan untuk mengendalikan
banjir dan menyediakan kebutuhan air baku adalah sebagai berikut:

Alternatif | : adalah sebesar 96.145,32 m?®

Alternatif Il : adalah sebesar 380.000,00 m?

Alternatif lll : adalah sebesar 80.482,00 m?

Air Baku yang Dapat Disediakan

Berdasarkan hasil analisa debit banjir, debit andalan, kebutuhan air
baku, dan potensi tampungan, maka air baku yang dapat disediakan adalah
sebagai berikut:
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Tabel 5.
Analisa Potensi Air yang Dapat Digunakan untuk Air Baku

Komulatif | _Alokasi

Bulan | Periode | dcal| an [ri:;:st;}:a K""‘é"“"f Kebut Irigasi Air
(294 ha) Bersih
Jan | 527 0,00 3.69 0.00 85,00
I 278,94 0,00 195,26 0,00 85,00
T 361,97 0,00 253,38 0,00 85,00
Feb | 479,54 0,00 33568 0,00 85,00
I 459,80 0.00 32186 0.00 85,00
T 694,99 0,00 486,49 0.00 85,00
Maret | 611,74 0,00 42822 0,00 85,00
I 531,32 055 371.92 207 62 85,00
T 550,89 072 301,02 272,08 85,00
April | 655,82 042 459,08 157,63 85,00
I 530,25 0.08 371,18 28,34 85,00
T 457,66 0,00 320,36 0,00 85,00
Mei | 423.79 042 296 65 159,31 85,00
I 375,21 023 262,65 87.10 85,00
T 310,61 0,05 217,43 17,61 85,00
Juni | 316.19 093 22133 348,03 85,00
I 240,30 0,42 168,21 158.19 85,00
I 182,63 093 127,84 350,16 85,00
Jul | 138,80 137 97.16 514,63 85,00
I 105,49 075 73,84 281,62 85,00
I 72,88 069 51,02 258,02 85,00
i | 60,93 0,50 4265 189,67 85,00
T 46.31 062 32.41 234,64 85,00
I 31,99 074 22.40 279,60 85,00
Sept | 26,75 0,86 1872 325,01 85,00
T 20,33 0.86 1423 323,94 85,00
I 15.45 083 10,81 31322 85,00
Okt | 11,74 0.70 8,22 264,38 85,00
T 8,92 0,60 6.25 224.72 85,00
I 6.17 0,60 432 225,82 85,00
Nop | 5.15 0,90 361 339,83 85,00
T 3,92 1,07 2.74 202,11 85,00
i 2,98 1,09 2,08 41023 85,00
Des | 29,94 1.09 20,96 400,22 85,00
T 129,35 1,05 90,54 395,67 85,00
I 290,22 1,03 203,16 386,18 85,00

Sumber: Hasil Analisis




Penyediaan Air Baku dan Pengendalian Banjir Kustamar

Pengendalian Banjir

Berdasarkan sungai utama yang melintas di wilayah perkotaan,
pengendalian banijir di Kota Pamekasan dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu pengendalian banjir Sungai Kloang dan pengendalian banjir Sungai
Bungbuntu. Banjir dari Sungai Kloang dikendalikan dengan memanfaatkan
tampungan embung yang direncanakan sinegi dengan program penyediaan
air baku, sedangkan banjir di Sungai Bungbuntu dikendalikan dengan
memperbaiki kondisi hulu DAS dengan harapan dapat mengurangi puncak

debit banjir dan meningkatkan cadangan air tanah.

B \alian Baniir di S Kl

Debit banijir dari Sungai Kloang yang berpotensi menjadi banijir di
kawasan Kota Pamekasan dapat diilustrasikan pada gambar berikut:
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Gambar 5.

Efek pengendalian banijir dari ke tiga alternatif embung terhadap debit
Sungai Kloang di DAS Pamekasan adalah sebagai berikut:

Kala Ulang (tahun) 20 25 50 1.2 Q50
Q Maksimum (m*/detik) 310,27 331,07 395,15 458,76
Total Volume Air (m3) 1.600,83 1.707,62 2.036,59 2.363,14
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Efek tampungan yang alokasikan untuk mengendalikan bajir dari ke
tiga alternatif adalah:

Alternatif | : 12.976,07 m?

Alternatif Il : 70.657,00 m?®

Alternatif Ill : 11.226,07 m?

P Jalian Baniir di S -

Kegiatan yang dilakukan dalam program perbaikan lingkungan hulu
DAS Bungbuntu ialah melakukan penghijauan di hulu DAS yang saat ini
berupa semak belukar dengan kondisi tutupan yang masih jarang. Lokasi
penghijauan yang diusulkan dapat diperiksa pada gambar berikut:
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Gambar 6.
Area Penghijauan Hulu DAS Sungai Bungbuntu

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:




Penyediaan Air Baku dan Pengendalian Banjir Kustamar

1. Sungai Kloang merupakan anak sungai Tarokan yang terpilih
sebagai lokasi alternatif embung karena potensial untuk penyediaan
air baku dan pengendalian banijir.

2. Desain embung dianalisa dengan skenario pada Lokasi 1 dan 3
digunakan tampungan embung alami dengan memaksimalkan
potensi topografinya, sedangkan pada Lokasi 2 dilakukan
penggalian di sekitar belokan sungai untuk meningkatkan volume
tampungan.

3. Dengan adanya embung (Alternatif 2) dapat mengaliri sawah seluas
294 ha dan alokasi untuk air bersih sebesar 85 It/detik sepanjang
tahun serta mengendalikan debit banjir dari Sungai Kloang yang
menuju Kota Pamekasan hingga 70%.

Saran

Dalam rangka pengendalian banjir dan penyediaan air baku perlu
dilakukan analisis perbaikan kondisi lingkungan hulu DAS dengan program
yang berbasis partisipasi masyarakat.
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